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ABSTRAK

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi, lama/umur usaha, jenis
usaha dan tingkat pendidikan pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
terhadap penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah
(SAK EMKM) di Kabupaten Magelang. Data diambil dari UMKM yang berada di
Kabupaten Magelang pada tahun 2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
dan tingkat Pendidikan berpengaruh positif terhadap penerapan SAK EMKM,
sedangkan lama usaha dan jenis usaha tidak berpengaruh positif terhadap penerapan
SAK EMKM.
Kata kunci: persepsi, umur usaha, jenis usaha, tingkat pendidikan, UMKM, SAK

EMKM

ABSTRACT

This study aims to determine the influence of perceptions, business length/age,
business type, and education level of Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM)
on the implementation of Financial Accounting Standards for Micro, Small, and
Medium Entities (SAK EMKM) in Magelang Regency. Data were collected from
UMKMS in Magelang Regency in 2021. The results show that perceptions and
education level have a positive effect on the implementation of SAK EMKM, while
business length and business type have no positive effect on the implementation of SAK
EMKM.
Keywords: perception, business age, business type, education level, UMKMs, SAK

EMKM
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Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang
memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional. Keberadaan UMKM tidak
hanya berperan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berfungsi
sebagai penyerap tenaga kerja serta sarana pemerataan pendapatan masyarakat. Dalam
beberapa dekade terakhir, perkembangan UMKM di Indonesia menunjukkan tren yang
terus meningkat seiring dengan meningkatnya aktivitas kewirausahaan di berbagai
daerah.

Meskipun demikian, pelaku UMKM masih menghadapi berbagai tantangan
dalam mengelola usahanya, terutama dalam aspek pengelolaan keuangan. Banyak
pelaku UMKM yang belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang baik dan
terstruktur. Kondisi tersebut menyebabkan pelaku usaha kesulitan dalam mengetahui
kondisi keuangan usaha secara akurat, sehingga pengambilan keputusan bisnis
seringkali tidak didasarkan pada informasi keuangan yang memadai.

Untuk membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang
sederhana dan mudah dipahami, lkatan Akuntan Indonesia telah mengembangkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM).
Standar ini dirancang agar lebih sederhana dibandingkan standar akuntansi lainnya
sehingga dapat diterapkan oleh pelaku usaha dengan keterbatasan sumber daya dan
pengetahuan akuntansi.

Namun demikian, tingkat penerapan SAK EMKM pada UMKM masih relatif
rendah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun
eksternal. Salah satu faktor yang diduga memengaruhi penerapan SAK EMKM adalah
persepsi pelaku usaha terhadap pentingnya laporan keuangan. Persepsi yang positif
terhadap manfaat laporan keuangan dapat mendorong pelaku usaha untuk menerapkan
standar akuntansi dalam pengelolaan usaha mereka.

Selain itu, tingkat pendidikan juga dapat memengaruhi kemampuan pelaku
usaha dalam memahami konsep akuntansi. Pelaku usaha dengan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap pentingnya
pencatatan keuangan. Faktor lain yang juga dapat memengaruhi penerapan SAK
EMKM adalah lama usaha dan jenis usaha yang dijalankan oleh pelaku UMKM.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
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pengaruh persepsi, tingkat pendidikan, lama usaha, dan jenis usaha terhadap penerapan
SAK EMKM pada UMKM di Kabupaten Magelang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:

1. Apakah persepsi berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM di
Kabupaten Magelang?

2. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM pada
UMKM di Kabupaten Magelang?

3. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM
di Kabupaten Magelang?

4. Apakah jenis usaha berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM
di Kabupaten Magelang?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

Menganalisis pengaruh persepsi terhadap penerapan SAK EMKM.
Menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap penerapan SAK EMKM.
Menganalisis pengaruh lama usaha terhadap penerapan SAK EMKM.

el

Menganalisis pengaruh jenis usaha terhadap penerapan SAK EMKM.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang
memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional. Keberadaan UMKM tidak
hanya berfungsi sebagai penggerak kegiatan ekonomi masyarakat, tetapi juga berperan
dalam menciptakan lapangan pekerjaan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara luas. Dalam konteks pembangunan ekonomi, UMKM sering dipandang sebagai
sektor yang memiliki ketahanan tinggi terhadap berbagai dinamika ekonomi, termasuk
pada saat terjadinya krisis ekonomi.
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Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM didefinisikan sebagai usaha
produktif yang dimiliki oleh perorangan maupun badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Kriteria
tersebut umumnya ditentukan berdasarkan jumlah aset, omzet penjualan tahunan, serta
jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh suatu usaha.

Perkembangan UMKM di Indonesia menunjukkan tren yang positif dari tahun
ke tahun. Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah pelaku usaha yang bergerak di
berbagai sektor, seperti perdagangan, jasa, industri rumah tangga, dan sektor lainnya.
Keberadaan UMKM juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap produk
domestik bruto (PDB) serta penyerapan tenaga kerja di Indonesia.

Meskipun demikian, pelaku UMKM masih menghadapi berbagai kendala
dalam mengembangkan usahanya. Salah satu permasalahan yang sering dihadapi
adalah keterbatasan dalam pengelolaan keuangan usaha. Banyak pelaku UMKM yang
belum melakukan pencatatan keuangan secara sistematis sehingga sulit untuk
mengetahui kondisi keuangan usaha secara akurat. Kondisi ini juga menyebabkan
pelaku UMKM mengalami kesulitan ketika ingin mengajukan pembiayaan kepada
lembaga keuangan karena tidak memiliki laporan keuangan yang memadai.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan merupakan
salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan oleh pelaku UMKM. Dengan adanya
sistem pencatatan keuangan yang baik, pelaku usaha dapat memantau perkembangan

usaha secara lebih jelas serta mengambil keputusan bisnis yang lebih tepat.

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM)

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK
EMKM) merupakan standar akuntansi yang dirancang khusus untuk entitas usaha skala
mikro, kecil, dan menengah. Standar ini disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia sebagai
upaya untuk memberikan pedoman yang lebih sederhana bagi pelaku UMKM dalam
menyusun laporan keuangan.

SAK EMKM mulai diberlakukan secara efektif pada tahun 2018. Standar ini
dikembangkan dengan mempertimbangkan karakteristik UMKM yang umumnya
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memiliki keterbatasan sumber daya, baik dari segi tenaga kerja, pengetahuan akuntansi,
maupun teknologi yang digunakan dalam pencatatan keuangan.

Berbeda dengan standar akuntansi lainnya yang relatif kompleks, SAK EMKM
dirancang dengan pendekatan yang lebih sederhana sehingga lebih mudah dipahami
dan diterapkan oleh pelaku UMKM. Laporan keuangan yang disusun berdasarkan SAK
EMKM umumnya terdiri dari tiga komponen utama, yaitu laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi, serta catatan atas laporan keuangan.

Penerapan SAK EMKM memiliki beberapa manfaat bagi pelaku usaha. Pertama,
laporan keuangan yang disusun secara sistematis dapat membantu pelaku usaha dalam
mengetahui kondisi keuangan usaha secara lebih jelas. Kedua, laporan keuangan yang
sesuai dengan standar akuntansi dapat meningkatkan kredibilitas usaha di mata pihak
eksternal, seperti lembaga keuangan maupun investor. Ketiga, penerapan standar
akuntansi dapat membantu pelaku usaha dalam merencanakan serta mengendalikan
aktivitas bisnis secara lebih efektif.

Namun dalam praktiknya, tingkat penerapan SAK EMKM pada UMKM masih
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan
pengetahuan akuntansi, rendahnya tingkat pendidikan, serta kurangnya sosialisasi

mengenai standar akuntansi tersebut kepada pelaku UMKM.
Persepsi

Persepsi merupakan proses dimana individu menginterpretasikan dan
memahami informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya. Persepsi dapat
memengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam mengambil keputusan, termasuk

dalam menjalankan kegiatan usaha.

Dalam konteks pengelolaan usaha, persepsi pelaku UMKM terhadap
pentingnya laporan keuangan dapat memengaruhi tingkat penerapan standar akuntansi.
Pelaku usaha yang memiliki persepsi positif terhadap manfaat laporan keuangan
cenderung lebih termotivasi untuk melakukan pencatatan keuangan secara teratur dan
sistematis.

Sebaliknya, apabila pelaku usaha memiliki persepsi bahwa pencatatan
keuangan merupakan kegiatan yang rumit atau tidak memberikan manfaat yang
signifikan bagi usahanya, maka kemungkinan besar mereka tidak akan menerapkan

standar akuntansi dalam pengelolaan usaha.
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Oleh karena itu, persepsi pelaku usaha menjadi salah satu faktor yang penting
dalam mendorong penerapan SAK EMKM pada UMKM. Semakin baik persepsi
pelaku usaha terhadap pentingnya laporan keuangan, maka semakin besar

kemungkinan mereka untuk menerapkan standar akuntansi dalam kegiatan usaha.

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi
kemampuan individu dalam memahami berbagai konsep dan informasi, termasuk
konsep yang berkaitan dengan akuntansi dan pengelolaan keuangan.

Dalam konteks UMKM, tingkat pendidikan pelaku usaha dapat memengaruhi
kemampuan mereka dalam memahami pentingnya pencatatan keuangan serta
penerapan standar akuntansi. Pelaku usaha dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
umumnya memiliki kemampuan analisis yang lebih baik serta lebih mudah memahami
konsep akuntansi dibandingkan dengan pelaku usaha yang memiliki tingkat pendidikan
yang lebih rendah.

Selain itu, tingkat pendidikan juga dapat memengaruhi cara pandang pelaku
usaha terhadap pentingnya pengelolaan keuangan dalam menjalankan usaha. Pelaku
usaha yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih terbuka
terhadap inovasi serta lebih mudah menerima berbagai pengetahuan baru yang dapat
mendukung perkembangan usahanya. Dengan demikian, tingkat pendidikan dapat
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi tingkat penerapan SAK EMKM pada
UMKM.

Lama Usaha

Lama usaha menunjukkan jangka waktu suatu usaha telah dijalankan oleh
pelaku usaha sejak pertama kali didirikan hingga saat penelitian dilakukan. Lama usaha
seringkali dikaitkan dengan pengalaman yang dimiliki oleh pelaku usaha dalam
mengelola kegiatan bisnis.

Semakin lama suatu usaha dijalankan, maka semakin banyak pengalaman yang

dimiliki oleh pelaku usaha dalam menghadapi berbagai permasalahan yang berkaitan
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dengan kegiatan usaha. Pengalaman tersebut dapat memengaruhi kemampuan pelaku
usaha dalam mengelola berbagai aspek bisnis, termasuk dalam pengelolaan keuangan.

Pelaku usaha yang telah menjalankan usahanya dalam jangka waktu yang lebih
lama cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya pencatatan
keuangan. Hal ini disebabkan oleh pengalaman mereka dalam menghadapi berbagai
kebutuhan administrasi usaha, seperti pengajuan kredit, pelaporan pajak, maupun
evaluasi kinerja usaha. Dengan demikian, lama usaha dapat memengaruhi tingkat
penerapan standar akuntansi pada UMKM.

Jenis Usaha

Jenis usaha menggambarkan sektor kegiatan ekonomi yang dijalankan oleh
pelaku UMKM. Secara umum, UMKM dapat bergerak dalam berbagai sektor, seperti
perdagangan, jasa, manufaktur, maupun industri rumah tangga.

Setiap jenis usaha memiliki karakteristik operasional yang berbeda-beda,
termasuk dalam hal pengelolaan keuangan. Misalnya, usaha yang bergerak di bidang
perdagangan umumnya memiliki transaksi yang lebih sederhana dibandingkan dengan
usaha yang bergerak di bidang produksi.

Perbedaan karakteristik tersebut dapat memengaruhi kebutuhan pencatatan
keuangan pada masing-masing jenis usaha. Beberapa jenis usaha mungkin memerlukan
pencatatan keuangan yang lebih rinci karena memiliki aktivitas transaksi yang lebih

kompleks.

Namun demikian, pada dasarnya seluruh jenis usaha tetap memerlukan
pencatatan keuangan yang baik untuk mengetahui kondisi keuangan usaha serta

mendukung pengambilan keputusan bisnis.

Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1: Persepsi berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM di
Kabupaten Magelang.
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Hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa persepsi pelaku usaha terhadap pentingnya
laporan keuangan dapat memengaruhi perilaku mereka dalam melakukan pencatatan

keuangan.

H2: Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM
di Kabupaten Magelang.

Hipotesis ini didasarkan pada pandangan bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi

dapat meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam memahami konsep akuntansi.

H3: Lama usaha berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM di
Kabupaten Magelang.

Hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa pengalaman yang dimiliki pelaku usaha
selama menjalankan usaha dapat memengaruhi pemahaman mereka terhadap

pentingnya pengelolaan keuangan.

H4: Jenis usaha berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM di
Kabupaten Magelang

BAB IIl METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan serta pengaruh antara
variabel independen dan variabel dependen secara objektif melalui analisis statistik.
Melalui pendekatan ini, data yang diperoleh dari responden diolah dalam bentuk angka
sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan pengujian hipotesis secara empiris.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan teknik
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil,

dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Magelang. Metode survei dipilih karena
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dianggap efektif untuk memperoleh informasi langsung dari responden mengenai
persepsi, tingkat pendidikan, lama usaha, jenis usaha, serta penerapan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM).

Penelitian ini bersifat asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan serta pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian
ini, variabel yang diuji meliputi persepsi, tingkat pendidikan, lama usaha, dan jenis
usaha sebagai variabel independen, serta penerapan SAK EMKM sebagai variabel
dependen.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang berada di
wilayah Kabupaten Magelang. Populasi tersebut dipilih karena Kabupaten Magelang
merupakan salah satu daerah yang memiliki jumlah UMKM yang cukup besar dan
beragam jenis usaha yang dijalankan oleh masyarakat.

Namun karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, penelitian ini tidak
memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi. Oleh karena itu, peneliti menggunakan
sampel sebagai bagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili keseluruhan
populasi penelitian.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Teknik ini merupakan metode penentuan sampel berdasarkan
kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti agar responden yang dipilih sesuai dengan
tujuan penelitian.

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

e Pelaku usaha yang termasuk dalam kategori UMKM.

e Usaha telah dijalankan minimal satu tahun.

e Pelaku usaha bersedia menjadi responden dalam penelitian.

e Pelaku usaha memiliki aktivitas pencatatan keuangan, baik secara sederhana

maupun terstruktur.
Dengan menggunakan Kriteria tersebut diharapkan responden yang dipilih

benar-benar memiliki pengalaman dalam menjalankan usaha sehingga dapat

memberikan informasi yang relevan terkait dengan penerapan SAK EMKM.
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Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama melalui proses
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan
kepada pelaku UMKM sebagai responden penelitian. Kuesioner tersebut berisi
sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan variabel penelitian, yaitu persepsi, tingkat
pendidikan, lama usaha, jenis usaha, dan penerapan SAK EMKM.

Setiap pertanyaan dalam Kkuesioner disusun dengan menggunakan skala
pengukuran skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
serta persepsi responden terhadap suatu pernyataan tertentu. Dalam penelitian ini, skala
Likert yang digunakan terdiri dari lima tingkat jawaban, yaitu:

e Sangat tidak setuju
e Tidak setuju
e Netral
e Setuju
e Sangat setuju
Melalui skala tersebut, responden dapat memberikan penilaian terhadap setiap

pernyataan yang diajukan dalam kuesioner.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel digunakan untuk menjelaskan konsep variabel
penelitian secara lebih konkret sehingga dapat diukur secara empiris. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen.
1. Persepsi (X1)

Persepsi merupakan pandangan atau penilaian pelaku UMKM terhadap
pentingnya laporan keuangan serta penerapan standar akuntansi dalam kegiatan usaha.
Persepsi diukur melalui beberapa indikator, antara lain pemahaman mengenai manfaat
laporan keuangan, kemudahan penerapan SAK EMKM, serta pandangan mengenai
pentingnya pencatatan keuangan bagi perkembangan usaha.

2. Tingkat Pendidikan (X2)
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Tingkat pendidikan merupakan jenjang pendidikan formal terakhir yang telah
ditempuh oleh pelaku UMKM. Variabel ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana
latar belakang pendidikan responden dapat memengaruhi pemahaman mereka terhadap
konsep akuntansi dan pencatatan keuangan.

3. Lama Usaha (X3)

Lama usaha merupakan jangka waktu usaha yang telah dijalankan oleh pelaku
UMKM sejak pertama kali didirikan hingga saat penelitian dilakukan. Variabel ini
digunakan untuk menggambarkan pengalaman pelaku usaha dalam menjalankan
kegiatan bisnis.

4. Jenis Usaha (X4)

Jenis usaha merupakan sektor kegiatan ekonomi yang dijalankan oleh pelaku
UMKM, seperti usaha perdagangan, jasa, maupun industri rumah tangga. Variabel ini
digunakan untuk mengetahui apakah karakteristik usaha yang berbeda dapat
memengaruhi penerapan SAK EMKM.

5. Penerapan SAK EMKM (Y)

Penerapan SAK EMKM merupakan tingkat penggunaan standar akuntansi oleh
pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan usahanya. Variabel ini diukur
melalui beberapa indikator, seperti pencatatan transaksi keuangan, penyusunan laporan

keuangan, serta penggunaan standar akuntansi dalam kegiatan usaha.

Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari kuesioner kemudian diolah dan dianalisis dengan
menggunakan bantuan program statistik. Analisis data dilakukan melalui beberapa
tahapan sebagai berikut.
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu item pertanyaan dalam
kuesioner dinyatakan valid apabila nilai korelasi antara skor item dengan skor total
memiliki nilai signifikansi yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen
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penelitian. Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang
konsisten ketika digunakan dalam pengukuran yang berulang.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen,
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis ini digunakan
untuk menguji pengaruh persepsi, tingkat pendidikan, lama usaha, dan jenis usaha
terhadap penerapan SAK EMKM.

Model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan

sebagai berikut:
Y=a+ b1X1 =P bZXZ + b3X3 + b4_X4 +e

Keterangan:

Y = Penerapan SAK EMKM

a = Konstanta

b4, by, b3, b, = Koefisien regresi
X1 = Persepsi

X, = Tingkat pendidikan

X3 = Lama usaha

X4 = Jenis usaha

e = Error

4. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikansi
lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka variabel independen
tersebut dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

5 UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen. Apabila hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka
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seluruh variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen.
6. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi menunjukkan proporsi perubahan variabel dependen yang dapat

dijelaskan oleh variabel independen dalam model penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang berada di wilayah Kabupaten Magelang. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa Kabupaten Magelang memiliki jumlah UMKM
yang cukup besar dengan karakteristik usaha yang beragam, sehingga dapat
memberikan gambaran yang representatif mengenai penerapan SAK EMKM.

Responden dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang memenuhi kriteria
yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu usaha telah berjalan minimal satu tahun dan
memiliki aktivitas pencatatan keuangan. Data dikumpulkan melalui penyebaran

kuesioner secara langsung kepada responden.
Deskripsi Data Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data, responden dalam penelitian ini dapat
diklasifikasikan berdasarkan beberapa karakteristik, antara lain tingkat pendidikan,
lama usaha, dan jenis usaha.

Ditinjau dari tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki latar
belakang pendidikan menengah, seperti SMA/SMK, sementara sebagian lainnya
memiliki pendidikan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM berasal dari
berbagai latar belakang pendidikan yang berbeda.

Berdasarkan lama usaha, sebagian besar responden telah menjalankan usahanya
lebih dari tiga tahun. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha yang menjadi

responden telah memiliki pengalaman dalam menjalankan usaha.
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Dilihat dari jenis usaha, responden terdiri dari berbagai sektor, seperti
perdagangan, jasa, dan industri rumah tangga. Keberagaman jenis usaha ini
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai kondisi UMKM di Kabupaten
Magelang.

Hasil Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan dalam
kuesioner memiliki nilai korelasi yang memenuhi Kriteria yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, seluruh item pertanyaan dinyatakan valid dan dapat digunakan

dalam penelitian.
Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian
memiliki nilai koefisien reliabilitas yang berada di atas batas minimum yang ditetapkan.
Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang

baik sehingga dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengumpulan data.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:

Y = 3,582 + 0,283X, + 0,263X, + 0,109X;3 + 0,333X, + e
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa:

e Nilai konstanta sebesar 3,582 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel
independen bernilai nol, maka nilai penerapan SAK EMKM sebesar 3,582.

e Kaoefisien persepsi sebesar 0,283 menunjukkan bahwa setiap peningkatan persepsi
akan meningkatkan penerapan SAK EMKM.

e Koefisien tingkat pendidikan sebesar 0,263 menunjukkan adanya hubungan positif

antara tingkat pendidikan dan penerapan SAK EMKM.
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e Koefisien lama usaha sebesar —0,109 menunjukkan hubungan negatif, namun perlu
dilihat signifikansinya melalui uji statistik.
e Koefisien jenis usaha sebesar —0,333 menunjukkan arah hubungan negatif terhadap

penerapan SAK EMKM.
Hasil Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Persepsi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM.

2. Tingkat pendidikan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan
SAK EMKM.

3. Lama usaha (X3) berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM.

4. Jenis usaha (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM.

Hasil ini menunjukkan bahwa tidak semua variabel independen memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Uji F (Simultan)

Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel persepsi, tingkat pendidikan, lama
usaha, dan jenis usaha secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap penerapan
SAK EMKM. Hal ini berarti model penelitian yang digunakan mampu menjelaskan

hubungan antara variabel independen dan dependen secara keseluruhan.
Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini sebesar 0,379. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 37,9% variasi dalam penerapan SAK EMKM dapat
dijelaskan oleh variabel persepsi, tingkat pendidikan, lama usaha, dan jenis usaha.
Sedangkan sisanya sebesar 62,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

Pembahasan
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Pengaruh Persepsi terhadap Penerapan SAK EMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap penerapan SAK EMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
persepsi pelaku UMKM terhadap pentingnya laporan keuangan, maka semakin tinggi

tingkat penerapan standar akuntansi dalam usaha mereka.

Secara teoritis, persepsi merupakan faktor psikologis yang memengaruhi
perilaku individu dalam mengambil keputusan. Pelaku usaha yang memiliki persepsi
bahwa laporan keuangan memberikan manfaat bagi perkembangan usaha akan
cenderung lebih termotivasi untuk menerapkan SAK EMKM.

Temuan ini mengindikasikan bahwa upaya peningkatan penerapan SAK
EMKM tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi juga pada bagaimana pelaku
usaha memandang pentingnya laporan keuangan.

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Penerapan SAK EMKM

Tingkat pendidikan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
penerapan SAK EMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan pelaku UMKM, maka semakin besar kemungkinan mereka untuk

menerapkan standar akuntansi.

Pelaku usaha dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam memahami konsep akuntansi serta lebih terbuka
terhadap pengetahuan baru. Hal ini memudahkan mereka dalam menerapkan

pencatatan keuangan yang sesuai dengan standar.

Namun demikian, hasil ini juga menimbulkan pertanyaan kritis: apakah
peningkatan pendidikan formal saja cukup untuk meningkatkan penerapan SAK
EMKM? Dalam praktiknya, banyak pelaku UMKM yang memiliki pendidikan rendah
tetapi mampu menjalankan pencatatan keuangan dengan baik setelah mendapatkan
pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor edukasi nonformal juga memiliki peran

penting.

Pengaruh Lama Usaha terhadap Penerapan SAK EMKM
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Lama usaha juga menunjukkan pengaruh terhadap penerapan SAK EMKM. Hal
ini menunjukkan bahwa pengalaman dalam menjalankan usaha dapat meningkatkan

kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya pengelolaan keuangan.

Semakin lama usaha dijalankan, pelaku usaha cenderung menghadapi berbagai
kebutuhan administratif, seperti pengajuan pinjaman atau pelaporan pajak, yang
mendorong mereka untuk mulai melakukan pencatatan keuangan yang lebih baik.

Namun demikian, hubungan ini tidak selalu linear. Dalam beberapa kasus,
pelaku usaha yang telah lama beroperasi justru cenderung mempertahankan kebiasaan
lama yang tidak menggunakan pencatatan keuangan formal. Hal ini menunjukkan

bahwa pengalaman saja tidak cukup tanpa adanya dorongan perubahan.
Pengaruh Jenis Usaha terhadap Penerapan SAK EMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis usaha tidak berpengaruh signifikan
terhadap penerapan SAK EMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan standar
akuntansi tidak ditentukan oleh sektor usaha tertentu.

Baik usaha di bidang perdagangan, jasa, maupun industri pada dasarnya memiliki
kebutuhan yang sama dalam hal pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, penerapan
SAK EMKM lebih dipengaruhi oleh faktor internal pelaku usaha dibandingkan dengan

karakteristik usaha itu sendiri.

Temuan ini sekaligus menantang asumsi umum bahwa usaha dengan tingkat
kompleksitas tinggi lebih membutuhkan pencatatan keuangan. Dalam kenyataannya,
bahkan usaha sederhana pun memerlukan pengelolaan keuangan yang baik untuk

mendukung keberlanjutan usaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
pengaruh persepsi, tingkat pendidikan, lama usaha, dan jenis usaha terhadap penerapan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada
UMKM di Kabupaten Magelang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
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1. Persepsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK
EMKM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pelaku UMKM mengenai
pentingnya laporan keuangan memiliki peran yang sangat penting dalam
mendorong penerapan standar akuntansi. Pelaku usaha yang memiliki pandangan
positif terhadap manfaat laporan keuangan cenderung lebih sadar akan pentingnya
pencatatan keuangan yang sistematis dan sesuai standar.

2. Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan
SAK EMKM.

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan pelaku usaha untuk lebih
mudah memahami konsep akuntansi dan pentingnya laporan keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usahanya.

3. Lama usaha berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM.

Pengalaman yang diperoleh selama menjalankan usaha memberikan
pemahaman vyang lebih baik kepada pelaku usaha mengenai pentingnya
pengelolaan keuangan. Namun demikian, pengaruh lama usaha tidak selalu bersifat
linear, karena dalam beberapa kasus pelaku usaha cenderung mempertahankan
kebiasaan lama yang tidak sesuai dengan standar akuntansi.

4. Jenis usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis usaha tidak menjadi faktor penentu
dalam penerapan SAK EMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan standar
akuntansi lebih dipengaruhi oleh faktor internal pelaku usaha dibandingkan dengan
karakteristik usaha yang dijalankan.

5. Secara simultan, seluruh variabel independen berpengaruh terhadap
penerapan SAK EMKM.

Persepsi, tingkat pendidikan, lama usaha, dan jenis usaha secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap penerapan SAK EMKM. Namun, kemampuan
variabel tersebut dalam menjelaskan penerapan SAK EMKM masih terbatas, yaitu
sebesar 37,9%, sehingga terdapat faktor lain yang juga memengaruhi penerapan

standar akuntansi pada UMKM.

SARAN
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa

saran yang dapat diberikan sebagai berikut:
Bagi Pelaku UMKM

Pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pencatatan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi. Penerapan SAK EMKM
tidak hanya membantu dalam mengetahui kondisi keuangan usaha, tetapi juga dapat
meningkatkan kredibilitas usaha di mata pihak eksternal, seperti lembaga keuangan dan
investor. Pelaku usaha juga disarankan untuk mengikuti pelatihan atau pendampingan
terkait penyusunan laporan keuangan agar memiliki pemahaman yang lebih baik.

Bagi Pemerintah dan Lembaga Terkait

Pemerintah serta lembaga terkait diharapkan dapat meningkatkan sosialisasi
dan edukasi mengenai SAK EMKM kepada pelaku UMKM. Program pelatihan dan
pendampingan perlu dilakukan secara berkelanjutan agar pelaku usaha dapat
memahami dan menerapkan standar akuntansi dengan baik. Selain itu, dukungan dalam
bentuk fasilitas atau aplikasi pencatatan keuangan sederhana juga dapat membantu

meningkatkan penerapan SAK EMKM.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah variabel yang digunakan,
sehingga hanya mampu menjelaskan sebagian kecil dari faktor yang memengaruhi
penerapan SAK EMKM. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel lain, seperti literasi keuangan, penggunaan teknologi, atau

dukungan pemerintah, agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif.

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode kualitatif
untuk menggali lebih dalam mengenai kendala yang dihadapi pelaku UMKM dalam
menerapkan SAK EMKM.
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